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ABSTRAK 

 

UMKM telah mampu membuktikan dalam memajukan ekonomi negara. Keberadaannya 

tidak bisa dihilangkan ataupun terhindarkan dari apa yang dilakukan masyarakat dalam 

mendistribusikan penghasilannya saat ini. Masalah yang sering dialami para pelaku UMKM adalah 

kurangnya pengalaman dalam mengelola bisnisnya. Banyak dari pelaku UMKM tidak memikirkan 

cara mengekspansi bisnisnya, tapi hanya fokus dalam produksi saja. Imbasnya adalah bermasalah 

saat memajukan bisnis dan usaha yang ditekuni. Selain itu, tidak mudahnya dalam distribusi menjadi 

faktor yang menyebabkan distribusi produk tidak meluas. Hal ini karena pelaku UMKM belum bisa 

melakukan pemasarannya secara online dan setelahnya UMKM akan mengalami penurunan 

penjualan dan distribusi produk. Dari permasalahan tersebut, diperlukan strategi pengembangan 

usaha yang tepat dan peran penting dari pemerintah. Pendekatan pembinaan berbasis teknologi 

internet dilakukan kepada pelaku UMKM. Pertumbuhan internet mendukung kemajuan di berbagai 

bidang termasuk transaksi bisnis menggunakan digital marketing dan media sosial yang bisa 

digunakan oleh pelaku UMKM dalam meningkatkan penjualan dan mengembangkan usahanya. 

Aktifitas PKM ini dilaksanakan bagi para pelaku UMKM, di Kelurahan Kedung Baruk Surabaya. 

Tercatat sejumlah 17 UMKM bergerak di bidang makanan dan minuman, kerajinan, toko kelontong, 

percetakan, dan fashion. Untuk membantu para pelaku UMKM tersebut, dilakukan pelatihan 

implementasi digital marketing dan media sosial dalam pemasaran. Hasil PKM ini adalah para 

pemain UMKM mampu mengimplementasikan digital marketing dan media sosial dalam aktifitas 

jual-beli. Berdasarkan evaluasi PKM, disimpulkan bahwa kegiatan PKM ini mampu meningkatkan 

pengetahuan dalam implementasi digital marketing dan media sosial sehingga meningkatkan 

penghasilan bagi pemain-pemain UMKM ini. 

 

Kata kunci : UMKM, Digital Marketing, Media Sosial 

 

ABSTRACT 

 

MSMEs have been proven to be able to encourage the country's economic progress. The 

existence of MSMEs cannot be eliminated or avoided from the nation's society today. Its existence is 

very useful in terms of distribution of community income. The problem that is often experienced by 

MSME actors is the lack of experience in managing their business. Many of the MSME players only 

focus on producing goods, but do not think about how to expand their business. The effect is that it 

is difficult to increase the business and the business that is carried out is running in place. In addition, 

the difficulty in distributing goods is a factor that causes the distribution of goods to be less 

widespread. This is because the perpetrators have not been able to do their marketing online and 

after that the average of these MSMEs experienced a decline in sales and distribution of goods. From 

the problems faced, an appropriate business development strategy is needed and the important role 

of the government. The internet technology-based coaching approach is carried out for MSME 

actors. The development of the internet supports progress in all aspects including business and 

business transactions using digital marketing and social media that can be used by MSME actors in 

increasing sales and developing their business. This community service activity is carried out for 

MSME actors, in Kedung Baruk Village, Surabaya. It is recorded that 17 MSMEs are engaged in 

food and beverage, handicrafts, grocery stores, printing, and fashion. To help these MSME actors, 

training on the implementation of digital marketing and social media in marketing was carried out. 
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The result of this PKM is that MSME players are able to implement digital marketing and social 

media in buying and selling activities. Based on the PKM evaluation, it was concluded that this PKM 

activity was able to increase knowledge in the implementation of digital marketing and social media 

so as to increase income for these MSME players. 

 

Keywords : MSMEs, Digital Marketing, Social Media 

 

1. Pendahuluan 

 

Usaha Mikro atau Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah kelompok usaha yang mempunyai 

kontribusi besar bagi perekonomian di Indonesia. Kelebihan dari UMKM ini adalah dapat bertahan 

dari bermacam goncangan ekonomi yang ada.  

 

Berdasarkan data Kemenkop dan UKM, jumlah UMKM saat ini adalah 64,2 juta dengan kontribusi 

sebesar 8.573,89 triliun rupiah atau 61,07% terhadap nilai Produk Domestik Bruto. Kontribusi 

UMKM [1] adalah kemampuan menyerap 97% total tenaga kerja yang ada terhadap perekonomian 

Indonesia, selain itu dapat menampung sampai dengan 60,4% dari total investasi.  

 

Pertumbuhan UMKM yang pesat tidak hanya terjadi secara nasional karena keseluruhan 

pertumbuhan ini sangat dipengaruhi oleh daerah. Salah satu propinsi yang berkembang pesat adalah 

Jawa Timur [2] dan Surabaya merupakan salah satu daerah yang mempunyai peringkat 

perekonomian dengan pertumbuhan pesat di Indonesia. 

 

Kota Surabaya ditopang oleh dua sektor perekonomian mikro dan makro. Perekonomian makro 

digambarkan dengan banyaknya industry, pabrik-pabrik dan perusahaan besar, sedangkan 

perekonomian mikro tampak dengan adanya UMKM yang berbentuk industri rumahan atau industri 

kecil.  Berdasarkan dari data Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya, selama tahun 2021 

[3], jumlah UMKM di kota ini bertambah sebesar 25 ribu pelaku. Jumlah ini merupakan penyumbang 

terbesar pertumbuhan ekonomi Jawa Timur dengan potensi UMKM Jawa Timur keseluruhan 

sejumlah 9,7 juta. 

 

Dengan deretan prestasi dan pertumbuhan yang signifikan serta banyak kelebihan yang dimiliki, 

ternyata UMKM di sini menemui banyak masalah diantaranya tidak mudah mengakses sumber-

sumber daya yang menguntungkan, terkait teknologi informasi [4] dan pemasaran. Kelemahan proses 

pada UMKM terletak pada aspek pemasaran terutama bagi produk-produk dalam kelompok 

keperluan tersier atau sekunder. Permasalahan dalam membangun akses pemasaran lebih disebabkan 

oleh faktor yang berkaitan dengan teknologi informasi. 

 

Menurut [5], orientasi pasar UMKM yang rendah disebabkan karena tidak memadainya infrastruktur 

pemasaran yang ada. Di sisi lain, salah satu kunci kesuksesan UMKM adalah tersedianya pasar yang 

nyata untuk produk-produknya. Untuk itu, UMKM harus memperluas pangsa pasar agar mampu 

berkompetisi menghadapi mekanisme pasar yang semakin maju dan terbuka dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi terkini. 

 

Pemerintah Kota Surabaya telah menstimulasi pelaku-pelaku UMKM di Surabaya agar 

memperkenalkan produk-produk yang dimiliki secara daring. Data yang diperoleh dari hasil survey 

pendahuluan bahwa di wilayah Kelurahan Kedung Baruk, Kecamatan Rungkut, merupakan 

Kelurahan yang tergolong dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang rendah di Kota Surabaya. 

Tercatat terdapat 17 UMKM bergerak di bidang makanan, minuman, kerajinan, toko kelontong, 

percetakan, dan fashion. Permasalahan yang terjadi pada para pelaku UMKM ini diantaranya masih 

menggantungkan sistem penjualan dan pemasaran secara manual. Selain itu belum 

mengimplementasikan digital marketing dan media sosial untuk menjajakan produknya sehingga 

omset penjualannya masih rendah dan stagnan. 
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Untuk menangani permasalahan ini, dibutuhkan cara penjualan dan pemasaran yang mudah, efektif 

dan murah untuk memperbesar akses pasar melalui teknologi informasi berbasis e-commerce [6], 

dalam hal ini digital marketing dan media sosial [7]. Dengan cara memberikan workshop, 

optimalisasi penggunaan gadget dilakukan sebagai media pemasaran guna membantu peluang-

peluang usahanya. Dengan demikian, para pelaku UMKM di Kelurahan Kedung Baruk bisa 

memasarkan atau mempromosikan usahanya dengan mudah, sehingga bisa meningkatkan omset 

penjualan. 

 
2. Metode Pengabdian 

 

Metode yang digunakan dalam PKM ini adalah pelatihan secara terstruktur [8], dimana  metode yang 

digunakan adalah ceramah, diteruskan dengan diskusi dan penerapan langsung. Materi ceramah dan 

diskusi ini dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan tentang digital marketing dan mencari 

peluang-peluang bisnis dari media sosial. Selain itu, diberikan materi dan diskusi tentang kontribusi 

digital marketing dan media sosial dalam berbisnis, cara mempromosikan produk, dan cara 

meningkatkan penjualan melalui digital marketing dan media sosial. 

 

Tahap berikutnya ialah menyiapkan para pelaku UMKM dapat memasarkan produknya secara 

mandiri. Untuk itu dilakukan pendampingan selama tiga minggu untuk: (a). memasarkan produknya 

melalui digital marketing dan media sosial, (b). meningkatkan kemampuannya menggunakan gadget, 

komputer dan jaringan internet.  

 

Proses evaluasi dari kegiatan ini dilakukan agar kegiatan yang dilaksanakan dapat tercapai sesuai 

dengan harapan, yaitu dengan batasan kriteria dan indikator kesuksesan yang telah ditentukan. 

 

Kegiatan PKM pada pelaku UMKM di Kelurahan Kedung Baruk ini dilakukan dengan tahap-tahap 

sebagai berikut :  

a. Tahap awal menghubungi mitra PKM untuk melakukan perijinan program pengabdian 

kepada masyarakat. Hal-hal yang dilakukan pada tahapan ini adalah: 1) Mempelajari 

permasalahan prioritas mitra dengan cara studi lapangan. 2) Mempelajari budaya setempat 

dan pengaruhnya terhadap permasalahan mitra. 3) Bekerja sama dengan pelaku UMKM di 

Kelurahan Kedung Baruk, Kecamatan Rungkut, Kotamadya Surabaya. 

b. Tahap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat kepada mitra. Hal-hal yang dilakukan 

pada tahapan ini adalah: 1) Melaksanakan proses belajar mengajar kepada mitra tentang 

digital marketing dan media social sebagai sarana marketing. 2) Mengajak peserta pelatihan 

untuk studi banding kepada kelurahan lain di Surabaya yang lebih maju perekonomiannya. 

3) Memberikan workshop kepada mitra dalam berbisnis menggunakan digital marketing dan 

media social sebagai cara marketing.  

c. Tahap akhir memberikan laporan pelaksanaan PKM kepada mitra. Hal-hal yang dilakukan 

pada tahapan ini adalah: 1) Mengontrol kelanjutan pelaksanaan program PKM kepada mitra. 

2) Membuat pelaporan terkait pelaksanaan PKM. 3) Menerbitkan laporan pelaksanaan PKM 

agar bermanfaat untuk perbaikan ekonomi di Kelurahan Kedung Baruk khususnya dan kota 

Surabaya  pada umumnya.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan dengan konsep pelatihan digital marketing dan media sosial bagi pelaku UMKM di 

Kelurahan Kedung Baruk, Kecamatan Rungkut, Kotamadya Surabaya telah dilaksanakan. Metode 

pelaksanaan workshop adalah dengan pembelajaran menggunakan presentasi melaui power point dan 

dengan studi kasus mengenai dasar digital marketing, dimana pendampingan melalui praktek 

dipandu secara langsung oleh Slamet, MT. Sedangkan implementasi media sosial dipandu oleh 

Siswo Martono, S.Kom, MM. selaku Dosen Universitas Dinamika Surabaya. Workshop ini dihadiri 

oleh 26 (dua puluh enam) peserta dari pelaku UMKM di Kelurahan Kedung Baruk Surabaya. 
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Materi dasar konsep digital marketing [9] dan implementasi media sosial yang diajarkan adalah 

konsep dan filosofi dalam pemasaran dan penjualan menggunakan internet, Tips, trik dan etika dalam 

memasarkan produk melalui internet. Materi ini diberikan sebagai modal perberdayaan mitra dalam 

rangka meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan keluarganya. 

 

Secara umum, materi yang diberikan dalam pelatihan digital marketing dan media sosial ini adalah 

sebagai berikut :  

a. Memberikan wawasan dasar tentang internet dan aktifitas-aktifitas yang bisa dilakukan di 

internet.  

b. Menjelaskan konsep digital marketing dan media sosial sebagai cara pertama melakukan 

pemasaran di internet.  

c. Penerapan, persamaan dan perbedaan antara digital marketing dan media sosial.  

d. Pelatihan mengenai bisnis baru yang sesuai untuk dijalankan di era industri 4.0 dan 5.0.  

e. Mempraktikkan kemampuan pemasaran dan penjualan dengan cara membuka toko online di 

E-Peken Surabaya, Shopee, Blibli, dan Tokopedia. 

f. Melakukan evaluasi. 

 

Salah satu implementasi toko online yang disediakan oleh Pemerintah Kota Surabaya adalah  E-

Peken Surabaya. Contoh pemasarannya dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Implementasi pemasaran digital melalui E-Peken Surabaya 
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Gambar 2. Berkunjung ke salah satu toko online UMKM Fashion di E-Peken Surabaya 

 

Tahapan berikutnya setelah pelatihan dilaksanakan adalah melakukan pendampingan dan evaluasi 

yang meliputi:  

a. Menguji ulang implementasi digital marketing dan media sosial yang telah dikembangkan 

sehingga siap untuk diterapkan pelaku UMKM setelah pelatihan.  

b. Pendampingan, evaluasi dan monitoring program untuk melihat kebermanfaatan PKM ini 

bagi pemberdayaan pelaku UMKM di Kelurahan Kedung Baruk Surabaya.  

 

Berdasarkan pengamatan, pendampingan dan evaluasi yang dilakukan pada UMKM di Kelurahan 

Kedung Baruk, telah menunjukan bahwa sudah terjadi perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan workshop pada pemilik UMKM di Kelurahan ini. Hasil kegiatan sesuai dengan target dan 

luaran yang diharapkan. Perubahan-perubahan signifikan terjadi secara bertahap, mulai dengan 

kemampuan memanfaatkan teknologi melalui gadget/smartphone untuk mengunggah produk secara 

daring dan mempromosikan barang-barangnya kepada calon pembeli. Pemanfaatan digital marketing 

ini juga meningkatkan jangkauan yang signifikan terhadap konsumen secara global. Di sisi lain, telah 

terjadi peningkatan penjualan, setidaknya rata-rata 20% - 40% setelah dua bulan dilakukan pelatihan. 

Hal ini menunjukan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan, sikap, perilaku dan omset 

penjualan setelah dilakukan pelatihan. 

 

Pelatihan kepada mitra UMKM Kelurahan Kedung Baruk telah dilaksanakan di Balai Kelurahan 

Kedung Baruk, Kecamatan Rungkut Kota Surabaya. Peserta pelatihan berasal dari para pelaku 

UMKM di Kelurahan Kedung Baruk. Adapun dokumentasi selama pelatihan dapat dilihat pada 

gambar 3,  gambar 4 dan gambar 5.  
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Gambar 3. Pelatihan Digital Marketing sebagai media pemasaran online  

oleh Slamet, MT.  

 

 
Gambar 4. Pelatihan Implementasi Media Sosial untuk akselerasi Penjualan  

oleh Siswo Martono, S.Kom., MM. 

 

 
Gambar 5. Foto bersama dari Pemateri dan Peserta Pelatihan  
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Keberhasilan pelaksanaan PKM berdasarkan indikator sebagai berikut :  

a. Antusiasme yang positif dari peserta dimana selama pelatihan berlangsung peserta sangat 

aktif dengan banyaknya pertanyaan dalam menerapkan digital marketing dan media sosial. 

b. Meningkatnya kemampuan peserta setelah pemberian materi yang berisi tahapan mendetail 

tentang pemasaran produk lewat digital marketing dan media sosial dengan aplikasi E-Peken 

Surabaya, Shopee, Blibli, dan Tokopedia.  

c. Output penilaian tentang pengetahuan peserta pada saat sebelum dan setelah pelaksananaan 

workshop PKM ini. 

 
4. Kesimpulan 

 

Hasil kajian dan penilaian saat dilakukan kuesioner untuk mengetahui kedalaman pengetahuan 

peserta terhadap konsep digital marketing dan media sosial menunjukkan bahwa  umumnya mitra 

sudah mengetahui, tetapi belum memahami konsep dan ciri-ciri digital marketing dan media sosial. 

Setelah pelaksanaan PKM, lebih dari 85% pelaku UMKM di Kelurahan Kedung Baruk Surabaya ini 

telah memahami materi.  

 

Berdasarkan temuan selama pelaksanaan PKM ini, program ini mampu memberikan manfaat yang 

besar dan target yang tepat pada pelaku UMKM. Bentuk workshop semacam ini merupakan bentuk 

efektif dalam menambah pengetahuan, wawasan dan keilmuan baru di ranah digital marketing dan 

media sosial. Selain itu telah terjadi peningkatan omset penjualan sebanyak 20% - 40% setelah dua 

bulan dilakukan pelatihan. 

 

Sedangkan saran-saran untuk perbaikan adalah: seyogyanya kegiatan PKM seperti ini dapat 

dilaksanakan dengan intensitas yang lebih sering lagi, hal ini karena tingkat kebutuhan yang tinggi 

terhadap pemahaman tentang kemajuan ekonomi global yang pesat.  Bagi Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Surabaya, sebaiknya turut mendampingi dan memantau pemain-pemain UMKM 

secara konsisten proses penerapan digital marketing dan media sosial di Kelurahan Kedung Baruk 

khususnya, dan Kotamadya Surabaya pada umumnya.  
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